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Abstract 

Company competition in the era of globalization is increasing, which causes servers to be unavoidable so that human 

resources (HR) are required to continuously be able to develop themselves proactively. Company can run effectively 

if it is supported by human resources in the company, because it is needed (HR) who is able to master technology 

quickly, adaptively, and responsive to technological changes.The research aims to analyse: the influence of 

psychological contracts, personality types, and emotional intelligence to Organizational Citizenship Behavior (OCB): 

The research object is a sample used as many as 51 employees of PT. Prima Arya Sembada, calculated based on the 

use of saturated samples. Method of collecting data using survey method, with research instrument is questionnaire. 

The characteristic analysis method of respondents uses the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) and 

data analysis methods using Partial Least Square (PLS). Research proves that the psychology contract has a positive 

and significant effect on Organizational Citizenship Behavior (OCB). Personality types have positive and significant 

effect on Organizational Citizenship Behavior (OCB), and emotional intelligence has a significant and positive effect 

on Organizational Citizenship Behavior (OCB) of PT. Prima Arya Sembada. 
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PENDAHULUAN 

 Keberhasilan berbagai aktivitas dalam suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya tidak hanya bergantung pada keunggulan teknologi, ketersediaan dana yang 

mumpuni, sarana atau prasarana yang dimiliki, tetapi juga bergantung pada aspek 

sumber daya manusia yang dimiliki. Hal ini memaksa setiap perusahaan untuk bekerja 

lebih efisien, efektif dan produktif. Pada tingkat persaingan yang tinggi akan membuat 

setiap perusahaan mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan 

memperhatikan aspek sumber daya manusia (Soelton et al., 2020; Sapitri, 2016). Untuk 

mencapai tujuan perusahaan, perusahaan harus memiliki karyawan yang memiliki 

keterampilan yang tinggi dan mengembangkannya agar dapat mengelola perusahaan 

seoptimal mungkin. (Soelton dkk., 2020; Sapitri, 2016). Peran dan kepemimpinan 

karyawan sendiri merupakan aset terpenting dan berharga bagi sebuah perusahaan atau 

organisasi (Soelton & Nugrahati, 2018; Ramli & Soelton, 2018; Jumadi et al., 2018; 

Purnama, 2013). 

Faktor terpenting sumber daya manusia merupakan mempengaruhi atau berperan 

penting  dalam mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan. Pengelolaan sumber daya 

manusia yang kurang baik, akan menimbulkan ketidak nyamanan karyawan dalam 

berkerja sehingga apa yang dihasilkan karyawan atas pekerjaannya akan dirasa kurang 

bermanfaat bagi perusahaan, oleh karena itu dibutuhkan pengelolaan sumber daya 

manusia yang baik, karenanya akan menciptakan suasana kerja yang kondusif, sehingga 

karyawan dapat menghasilkan produktifitas tinggi yang dapat memajukan peusahaan. 

Sumber daya manusia yang pontensial apabila didayagunakan secara efektif dan efisien 

akan bermanfaat. (Soelton et al., 2015; Soelton et al., 2020; Ramli et al., 2020; Qureshi 

et al., 2011; Sungkono dan Dewi, 2017). 

Menurut  Soelton et al., 2015; Soelton et al., 2020, bahwa kesenjangan serta 

perilaku yang kurang baik dan sering terjadi kesalahan berkomunikasi antara sesama 

karyawan sehingga menimbulkan hubungan yang kurang harmonis didalam ruang 

lingkup lingkungan kerja yang dapat mengakibatkan terhambatnya tercapai tujuan 

perusahaan. Tingkat kecerdasan emosionalnya rendah dalam persepsi menanggapi 

situasi dan kondisi untuk dapat berinteraksi dan membantu sesama karyawan dalam 

melaksanakan tuntunan rangkaian pekerjaan guna pengimplementasian Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) agar tercapainya tujuan perusahan dengan efektif dan 

efesien. 

  Diketahui bahwa karyawan mengalami masalah kehadiran yang bisa didasari 

dari karyawan yang mengeluhkan pekerjaannya terlalu banyak dan tidak sesuai dengan 

jobdescse sehingga karyawan harus overtime dan kurangnya sifat prilaku baik dalam 

kepekaan yang dimiliki oleh karyawan lainnya untuk dapat inisatif membantu rekan  

kerja dalam  menyelesaikan tugas-tugas  yang diberikan  oleh perusahaan serta 

kurangnya katerikatan persatuan kerja yang dimilki oleh karyawan sehingga terbentuk 

kepribadian karyawan yang kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaan serta dapat 

menimbulkan hubungan yang kurang harmonis didalam lingkungan kerja yang didasari 

dari kurangnya simpati empati prilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) dari 

tiap karyawan perusahaan, yang dampaknya akan menghambat tercapainya tujuan 

perusahaan dengan efektif dan efesien. (Suzabar et al., 2020; Mugiono et al., 2020; 

Nanda et al., 2020; Santrock,   2012; Nongkeng et al., 2014) 
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KAJIAN TEORI 

Kontrak Psikologi 

Istilah kontrak psikologi berbeda dengan kontrak kerja. Definisi kontrak kerja 

secara umum mengacu pada dokumen tertulis yang mengatur hak dan kewajiban 

seorang karyawan dan tunduk pada peraturan perusahaan (Robinson & Rousseau, 2000). 

Selanjutnya menjelaskan bahwa kontrak mengikat karyawan dan perusahaan dalam 

suatu persatuan kerja, mengatur perilaku masing-masing pihak dalam perusahaan serta 

memungkinkan pencapaian tujuan perusahaan (Robinson & Rousseau, 2000). Dimensi 

dan indikato dari kontrak psikologi. Menurut Rosseau (2000), kontrak psikologis terdiri 

dari 3 dimensi, yaitu kontrak transaksional, kontrak relasional, dan balanced contract. 

 

Tipe Kepribadian 

Menurut Kreitner dan Kinichi (2014) dalam konteks organisasi kepribadian adalah 

kombinasi karakter fisik dan mental relatif stabil yang memberikan identitas kepada 

individu. Karakteristik atau sifat ini termasuk penampilan, pemikiran, tindakan, dan 

perasaan seseorang sebagai hasil dari pengaruh genetik dan lingkungan yang saling 

berinteraksi. Dimensi dan indikator dari tipe kepribadian : 

1. Keramahan (agreeableness) 

 Dimensi yang merujuk pada kecendrungan seorang individu untuk memahami 

orang lain. Orang berskor positif pada keramahan mudah dipercaya, bersifat baik, 

suka menolong, peduli, kooperatif, berhati lembut. Orang yang berskor rendah 

dingin, tidak ramah, dan antagonis. Keramahan secara positif terkait dengan 

engagement karena karyawan yamg memiliki skor keramahan yang tinggi lebih 

mampu memobilisasi dukungan sosial dan sumber daya untuk terlihat lebih 

langsung dalam peran pekerjaan mereka dan tidak akan terlibat dalam 

penyimpangan organisasi. Karyawan dengan keramahan tinggi lebih termotivasi 

untuk menyelesaikan masalah dan konflik sehingga lebih terlibat dalam pekerjaan 

mereka (Robbins dan Judge, 2015). 

2. Extraversi (extraversion) 

 Dimensi yang menampilkan level kenyamanan karyawan didalam hubungan. 

Indikator : orang yang berskor positif di level ini memiliki sifat: extrovert, memulai 

percakapan, senang bergaul, suka berbicara, memiliki banyak energi, tegas, 

ekspresif, percaya diri, dan mudah bersosialisasi. Kebalikannya adalah introvert 

yang cenderung pemalu, tenang, dan penakut. 

3. Keterbukaan pada pengalaman (openess to experience) 

Dimensi yang mencakup kisaran minat dan keterkaitan atas informasi. Indikator : 

orang yang sangat terbuka, kreatif ingin tahu, inovatif, intelek, imajinatif, berpikiran 

luas, dan secara artistik sensitif. Sebaliknya mereka yang berskor negatif 

konvensional dan merasa. 

 

Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence-EI) 

Goleman (2015),  mengatakan  bahwa  kecerdasan  emosional  merupakan 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 

suasana hati, dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, 

berempati dan berdoa. Dimensi dan indikator dari kecerdasan emosional : 
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Menurut Goleman (2015) komponen kecerdasan  emosional atau kerangka kerja 

kecakapan emosi terdapat lima dimensi, yaitu: 

1. Kesadaran diri atau pengenalan diri. 

Pada dasarnya dimensi untuk mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan, sumber daya 

dan institusi. 

2. Pengaturan diri atau pengendalian diri. 

Memberi tekanan untuk mengelola kondisi, implus, dan sumber daya diri sendiri.  

3. Motivasi. 

Yaitu kecenderungan emosi yang mengantar atau memudahkan peralihan sasaran.  

4. Empati. 

Merupakan kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan, dan kepentingan orang lain, 

orientasi pelayanan, mengembangkan orang lain.  

5. Keterampilan Sosial. 

Yaitu kepandaian dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orang lain.  

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

John dalam Budiharjo (2014) mengemukakan bahwa Organizational Citizenship 

Behavior adalah kemauan untuk "bekerja melebihi panggilan tugas / kewajiban" atau 

"bekerja ekstra" dalam suatu pekerjaan. Organizational Citizenship Behavior 

merupakan perilaku extra role, atau perilaku melebihi tugas atau tanggung jawab 

pekerjaannya. Dimensi dan indikator dari Organizational Citizenship Behavior (OCB) : 

Dimensi OCB dalam Nielsen (2012) menurut Podsakoff et al. adalah : 

1.  Helping behavior 

Perilaku saling membantu antar sesama dan mencegah adanya kemalasan dalam 

pekerjaan. 

2. Civic virtue 

Menyangkut dukungan pekerja atas fungsi-fungsi administratif dalam organisasi. 

3. Sportsmanship 

Menggambarkan pekerja yang lebih menekankan untuk 

memandang aspek-aspek positif dibanding aspek-aspek negatif dari organisasi. 

Sportsmanship menggambarkan sportivitas seorang pekerja terhadap organisasi. 
 

RERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 
Berdasarkan pada kajian teori dan hasil riset terdahulu, maka peneliti dapat 

menguraikan rerangka pemikiran secara logis. Dalam menentukan pokok permasalahan, 

penulis berinisiatif untuk membuat rerangka pemikiran yang berdasarkan variabel yang 

diteliti yaitu  
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H3 

http://indonesiapsikologi.blogspot.com/2013/09/Organizational-citizenship-behavior-ocb-adalah.html
http://indonesiapsikologi.blogspot.com/2013/09/Organizational-citizenship-behavior-ocb-adalah.html
http://indonesiapsikologi.blogspot.com/2013/09/Organizational-citizenship-behavior-ocb-adalah.html
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Gambar Rerangka Konseptual 

 

Mengenai hipotesis sebelumnya, diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 :Kontrak Psikologi berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). 

H2 :Tipe Kepribadian berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). 

H3 :Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Populasi penelitian yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan PT. Prima 

Arya Sembada. Populasi dalam penelitian ini adalah 51 karyawan dari seluruh karyawan 

perusahaan Sinarmas Forestry. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, semua 

anggota populasi dijadikan sampel atau sebanyak 51 karyawan karena keterbatasan 

responden. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 

Persamaan Struktural Berbasis Komponen atau Varians dimana pengolahan datanya 

menggunakan program PLS Partial Least Square (Smart - PLS) versi 3.0. Menurut 

Ghozali (2014), PLS (Partial Least Square) merupakan metode analisis yang ampuh 

karena tidak didasarkan pada banyak asumsi, data tidak harus berdistribusi normal, dan 

sampel tidak harus berukuran besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Nilai R-square 

 

Nilai R² Variabel Endogen 

 

Variabel Endogen R Square 

Organizational 

Citizenship Behavior 
0,632 

Sumber: Output PLS 3.0 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai R Square Adjusted sebesar 0,632 

yang berarti Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat dijelaskan oleh variabel 

dalam model, yaitu kontrak psikologi, tipe kepribadian, dan kecerdasan emosional 

sebesar 63% sedangkan 37% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

model ini. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Nilai   estimasi   untuk   hubungan   jalur   dalam   model   struktural   harus signifikan. 

Nilai signifikan ini dapat diperoleh dengan prosedur bootstrapping. Melihat signifikansi 

pada hipotesis dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai   signifikansi   t   

statistik   pada   algorithm   bootstrapping   report.   Untuk mengetahui signifikan atau 
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tidak signifikan dilihat dari t-table pada alpha 0,05 (5%) = 1,96. Kemudian t-table 

dibandingkan dengan t-hitung (t-statistik). 

Tabel Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel 
Original 

Sampling 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 

T 

Statistics 

P 

Values 

Kecerdasan Emosional → 

Organizational Citizenship Behavior 
0.313 0.311 0.138 2.270 0.024 

Kontrak Psikologi → 

Organizational Citizenship 

Behavior 

0.270 0.281 0.123 2.188 0.029 

Tipe Kepribadian → 

Organizational Citizenship Behavior 
0.336 0.373 0.100 3.336 0.001 

Sumber : Output PLS 3.0 

 
Gambar Hasil Uji Booststraping 

Sumber : Output PLS 3.0 

 

Pembahasan Hasil Hipotesis Penelitian 

Kontrak Psikologi Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa T statistik lebih 

besar dari pada T tabel (2,188 > 1,96). Dengan demikian hasil uji hipotesis dalam 

penelitian ini menunjukan kontrak psikologi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT Prima Arya 

Sembada. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa apabila 

kontrak psikologi yang diberikan kepada karyawan meningkat maka perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT Prima Arya Sembada. 

Hal ini menunjukkan bila kontrak psikologi yang berikan oleh perusahaan kepada 
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karyawan meningkat, seperti melakukan serangkaian pekerjaan yang dalam kontrak 

merupakan pekerjaan yang diperhitungkan dalam imbal jasa serta karyawan akan 

melakukan apapun demi mempertahaankan pekerjaannya, maka akan mempengaruhi 

perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan. Hasil uji hipotesis 

dalam penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Barlian (2018) yang 

menyatakan bahwa kontrak psikologi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dan juga selaras dengan hasil penelitian 

yang dilakukan (Soelton, Visano, Noermijati, Ramli, Syah & Sari,  2020; Soelton, 

Syamsu, Andesna, Linggarnusantra, Pebriani. 2019; Astadi Pangarso, Putri Intan 

Susanti, 2016; Sari, 2015; Yozhauali, 2011;  Oktaviani dan Fauziah , 2017)  yang 

menyatakan bahwa kontrak psikologi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

 

Tipe Kepribadian Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa Tipe 

Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Karena, T statistik lebih besar dari pada T tabel (3,336 > 1,96). 

Artinya meningkatnya tipe kepribadian baik yang dimiliki karyawan dapat 

mempengaruhi perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT 

Prima Arya Sembada. Hal ini menunjukkan bila tipe kepribadian baik yang dimiliki oleh 

karyawan meningkat, seperti simpati dan empati serta karyawan yang memiliki 

tanggung jawab pekerjaan yang diberikan, maka akan mempengaruhi perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan. Hasil uji hipotesis dalam 

penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sambung dan Iring (2014) 

yang menyatakan bahwa kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dan juga selaras dengan hasil penelitian 

yang dilakukan (Saratian et al, 2019; Soelton et al, 2018; Ramli and Soelton, 2018; 

Maslach and Jackson, 2018; Soelton and Atnani , 2018; Malyadi  dan  Putra, 2010; 

Griffin, 2010); Raharjo , 2016)  yang menyatakan bahwa kepribadian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

 

Kecerdasan Emosional Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa Kecerdasan 

Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) karena, T statistik lebih besar dari pada T tabel (2,270 > 1,96). Dari 

hasil uji hipotesis pada penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa apabila kecerdasan 

emosional meningkat maka perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 

karyawan PT Prima Arya Sembada. Hal ini menunjukkan bila kecerdasan emosional 

yang dimiliki oleh karyawan meningkat, seperti mampu mengontorol kesadaran 

emosional dan berempati sesama karyawan, maka akan mempengaruhi serta 

meningkatkan perilaku Organizational Citizenship Behavior yang dimiliki karyawan. 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Indriani et al (2017) menunjukan hasil kecerdasan emosional memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship  Behavior (OCB). Dan 

penelitian yang dilakukan oleh (Soelton, Visano, Noermijati, Ramli, Syah & Sari,  2020; 

Soelton, Syamsu, Andesna, Linggarnusantra, Pebriani. 2019; Astadi Pangarso, Putri 
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Intan Susanti, 2016; Prestiana & Purbandini, 2012; Widyasari, 2010; Titik Nuroini 

Rahayuningsih, Amin Wahyudi & Sunarso, 2016; Ibrahim , 2013) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis data pada bab pembahasan sebelumnya diketahui variabel Kontrak 

Psikologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Jadi dapat disimpulkan jika semakin tinggi Kontrak Psikologi yang 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan maka juga akan meningkatkan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan. 

2. Dari hasil analisis data pada bab pembahasan sebelumnya diketahui variabel Tipe 

Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Jadi dapat disimpulkan jika semakin baik Tipe Kepribadian yang 

dimiliki oleh karyawan maka juga akan meningkatkan perilaku Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan. 

3. Dari hasil analisis data pada bab pembahasan sebelumnya diketahui variabel 

Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). Jadi dapat disimpulkan jika semakin tinggi Kecerdasan 

karyawan dalam beremosional maka juga akan meningkatkan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan. 

 

Saran 

Dari hasil analisis pembahasan serta kesimpulan yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

maka saran yang dapat di berikan antara lain sebagai berikut : 

1. Saran yang bisa dijadikan pertimbangan yaitu diharapkan pihak perusahaan 

memberikan suatu keterikatan kontrak yang menspesifikasikan suatu harapan yang di 

inginkan oleh masing-masing pihak antara perusahan terhadap karyawan dengan 

jelas.. Sehingga, karyawan dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaannya serta 

memberikan suatu kesetiaannya terhadap perusahan. 

2. Dapat dijadikan pertimbangan yaitu diharapkan pihak perusahaan maupun karyawan 

dapat memberikan sikap simpati serta empati yang lebih tinggi terhadap lingkungan 

kerja ketika sesama rekan kerja terkena musibah yang sedang menimpa pelaku 

organisasi ataupun bilamana sesama karyawan butuh suatu pertolongan. 

3. Bahan pertimbangan bagi perusahaan adalah yaitu pihak perusahaan dapat 

memberikan edukasi terkait program pelatihan pengontrolan suatu emosional yang 

sedang karyawan rasakan dalam menyikapi situasi, yang bertujuan agar karyawan 

dapat mengenali suasana hati yang sedang dirasakannya sehingga dapat membantu 

meningkatkan produktifitas karyawan. 

4. Peneliti selanjutnya lebih bisa mengembangkan kembali variabel dan indikator yang 

belum digunakan dalam penelitian ini seperti stress kerja, kompensasi, gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja yang dapat mempengaruhi Organizational Citizenship 

Behavior (OCB).  
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